BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengujian Keabsahan Data
Untuk hasil pengujian keabsahan data telah peneliti
paparkan dalam sebuah tabel triangulasi metode. Tabel tersebut
berisikan pengecekan derajat kepercayaan dari teknik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun tabel
triangulasi tersebut dapat dilihat pada lampiran skripsi.

B. Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
terkait pelaksanaan pendampingan ibadah umrah bagi jamaah
tunanetra didapatkan banyak sekali temuan dan fenomena-fenomena.
Penelitian telah dilakukan selama pelaksanaan pendambingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra di Arab Saudi dan juga di SLBN A
Kota Bandung.

Pada awal perencanaan penelitian, peneliti telah
memfokuskan penelitian kepada dua fokus masalah vyaitu
pelaksanaan teknik pendampingan awas ibadah umrah bagi jamaah
tunanetra dan juga problematika yang didapatkan setelah
pelaksanaan.

Pengambilan data yang dilakukan melalui observasi
langsung dilakukan pada saat pelaksanaan ibadah umrah pada
tanggal 05 sampai 13 Mei 2018. Pelaksanaan ibadah umrah bukan
hanya terkait ritual wajib ibadah umrah saja, namun juga terkait
pelaksanaan pendampingan dalam aspek-aspek lainnya. Untuk
wawancara sendiri, peneliti telah melakukan wawancara kepada tiga
orang responden yaitu dua orang guru Orientasi Mobilitas di SLBN
A Kota Bandung yang sekaligus menjadi pendamping awas dalam
pelaksanaan ibadah umrah bagi jamaah tunanetra serta melakukan
wawancara kepada seorang pembimbing umrah dari biro travel.
Adapun uraian dari hasil penelitian yang berkaitan dengan
pelaksanaan pendampingan ibadah umrah bagi jamaah tunanetra,
sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan teknik pendampingan ibadah umrah bagi jamaah
tunanetra di SLB N A Kota Bandung
a. Pelaksanaan teknik pendampingan jamaah tunanetra
dalam activity of daily living (ADL)

1

2)

Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan
pendampingan ibadah umrah di Arab Saudi, peneliti
mendapatkan banyak sekali fenomena. Di dalam
pelaksanaan teknik pendampingan tunanetra terkait ADL,
jamaah umrah tunanetra tidak mengalami kendala, karena
sudah dibekali dengan ilmu orientasi dan mobilitas.
Jamaah umrah tunanetra sebelum melakukan kegiatan ke
toilet, selalu dibantu dalam hal orientasi agar memudahkan
dalam penggunaan toilet. Ketika akan makan dan minum,
jamaah tunanetra duduk di kursi dengan makanan yang
sudah disediakan oleh pendamping awas. Sebelum
makanan disediakan, pendamping awas menanyakan
terlebih dahulu makanan yang diinginkan oleh jamaah
tunanetra. Pendamping awas sudah menerapkan teknik
pendamping awas ketika berada di dalam kendaraan.

Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada
dua narasumber, dalam melakukan aktivitas sehari-hari
seperti makan, minum, mandi jamaah tunanetra tidak
mengalami  kesulitan. Jamaah tunanetra hanya perlu
bantuan di dalam melakukan orientasi terlebih dahulu
sebelum melakukan aktivitas sehari-hari.

Ketika berada dalam kendaraan, pendamping awas
telah menggunakan teknik pendamping awas untuk
mendampingi tunanetra di dalam kendaraan. Bahkan
ketika di Kota Madinah, jamaah tunanetra dapat
melakukan teknik free guiding dengan tongkat atau dengan
bantuan suara dari pendamping awas. Pada saat akan
melakukan aktivitas shalat lima waktu di masjid, banyak
dari jamaah lainnya yang membantu dengan memberikan
jalan ketika para jamaah tunanetra melewatinya.
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b. Pelaksanaan teknik pendampingan rangkaian ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra
1) Hasil Observasi
Selama pelaksanaan pendampingan rangkaian ibadah
umrah yang dimulai dari ihram di Bandara sampai
pelaksanaan tahalul berjalan dengan efektif, dikarenakan
didampingi langsung oleh pendamping awas Yyang
memiliki kemampuan dalam teknik pendamping awas.
Sedangkan ketika peneliti melihat jamaah tunanetra di
dampingi oleh pendamping lainnya yang bukan
pendamping awas, mereka mengalami kebingungan
bagaimana cara mendampingi tunanetra dengan benar.

2) Hasil Wawancara

Pada saat mendampingi jamaah tunanetra, narasumber
mengungkapkan pendampingan sudah sesusai dengan
teknik pendamping awas. Ketika melakukan kegiatan
ibadah umrah, pendamping selain mendampingi juga harus
melakukan komunikasi yang baik dengan jamaah
tunanetranya agar mereka dapat menjalankan rangkaian
ibadah dengan baik dan nyaman.

2. Problematika yang dihadapi dalam pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra di SLB N A Kota Bandung
a. Problematika yang dihadapi dalam pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra
1) Hasil Observasi
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat
beberapa persoalan yang dihadapi selama mendampingi
ibadah umrah jamaah tunanetra, diantaranya yaitu
pembagian kamar yang pada setiap kamar ditempati oleh
empat orang jamaah dengan tiga jamaah tunanetra dan satu
pendamping awas. Pada awalnya, setiap pendamping awas
mendampingi dua sampai tiga jamaah tunanetra, namun
ternyata kondisi di lapangan berbeda sehingga jamaah
tunanetra harus menunggu giliran untuk ke kamar mandi.
Di awal perencanaan, pendamping awas mendampingi
dua sampai tiga jamaah tunanetra. Namun, kondisi di
lapangan berbeda, sehingga ketika akan ke kamar mandi
harus menunggu giliran. Dampak dari hambatan yang
dimiliki jamaah tunanetra membuat aktivitas-aktivitas yang
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biasa dilakukan oleh orang awas menjadi lebih lama bahkan
sampai dua kali waktu yang harus dihabiskan dibandingkan
dengan orang awas.

2) Hasil Wawancara

Selama pelaksanaan kegiatan umrah tidak mengalami
kendala yang berat, karena sudah menggunakan teknik
pendamping awas disetiap akan melakukan pendampingan
kepada jamaah tunanetra.

Hambatan yang terjadi datang dari individu setiap
jamaah tunanetra, dikarenakan tidak semua jamaah
tunaentra sudah mandiri dan menguasai teknik orientasi
mobilitas yang baik. Hal ini membuat persiapan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan seperti shalat ke masjid harus
lebih lama dibandingkan jamaah awas lainnya.

Kendala lain yang muncul yaitu ketika ada kegiatan,
jamaah tunanetra yang memiliki kemampuan teknik
orientasi mobilitas yang kurang baik didampingi oleh
pendamping yang belum memahami teknik pendamping
awas.

C. Pembahasan

1.

Pelaksanaan teknik pendampingan ibadah umrah bagi
jamaah tunanetra di SLB N A Kota Bandung

Menurut Lowenfeld (Sunanto, 2013, him. 45)
mengungkapkan bahwa “hilangnya indera penglihatan
menimbulkan tiga keterbatasan , yaitu keterbatasan dalam hal
luas, dan variasi pengalaman, keterbatasan dalam hal gerak,
dan keterbatasan dalam hal lingkungan.” Berdasarkan pendapat
tersebut, kita harus dapat memahami seorang tunanetra
mengalami keterbatasan di dalam tiga aspek tersebut. Pada saat
mendampingi tunanetra, dibutuhkan teknik pendampingan
sehingga tunanetra akan merasa aman dan nyaman.

Pada saat pelaksanaan ibadah umrah, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa pendamping
awas jamaah tunanetra telah menerapkan dengan baik teknik
pendamping awas tunanetra. Biro travel umrah sendiri belum
memiliki panduan dalam mendampingi jamaah tunanetra,
sehingga mengalami kesulitan jika jamaah tunanetra tidak
didampingi oleh pendamping awas.
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Menurut Hosni di dalam bukunya Buku Ajar Orientasi
dan Mobhilitas (t.t, him. 200-204) mengemukakan bahwa,

dalam melakukan orientasi dan mobilitas tunanetra

menggunakan teknik. Teknik merupakan suatu cara

untuk mempermudah. Dengan demikian teknik
orientasi dan mobilitas merupakan suatu cara yang
digunakan tunanetra untuk mempermudah dirinya
dalam melakukan perpindahan dari suatu tempat ke
tempat lain. Dalam hal ini dikenal dua cara, yaitu
teknik yang menggunakan alat bantu seperti manusia
disebut “pendamping awas” dan teknik tanpa
menggunakan alat bantu disebut perjalanan mandiri

(independent level).

Ketika seseorang akan mendampingi jamaah tunanetra,
terdapat tiga teknik dasar untuk pendamping awas yang perlu
diketahui vyaitu teknik membuat kontak, cara tunanetra
memegang pendamping awas, dan posisi tunanetra dengan
pendamping awas. Ketika ingin membuat kontak dengan
jamaah tunanetra maka harus menyesuaikan dengan teknik
dasar pendamping awas dalam membuat kontak seperti yaitu:

Untuk membuat kontak dengan seorang tunanetra

(mengajak tunanetra), pendamping awas harus

menyentuh punggung tangan tunanetra dengan

punggung tangannya. Apabila tunanetra yang akan
mengajak pendamping awasnya maka tunanetra dapat
pula menyentuhkan tangannya atau dengan ucapan.

(Hosni, t.t., :200).

Di dalam membuat kontak dengan tunanetra tidak
boleh tiba-tiba langsung memegang tangan tunanetra, hal itu
akan membuat tunanetra kaget dan merasa tidak nyaman.

Selain itu juga pendamping awas harus mengetahui
cara memegang pendamping awas vaitu:

Setelah mendapat kontak dari pendampingnya dengan

sentuhan, tunanetra segera memegang dengan erta

lengan pendamping di atas siku. Ibu jari tunanetra
berada di sebelah luar lengan pendamping dan jari-jari
yang lain berada di sebelah dalam dari lengan
pendamping. Lengan tunanetra tetap lentur pada siku,
sedangkan lengan atas tunanetra tetap rapat pada
badannya. (Hosni, t.t., him. 201).
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Ada beberapa kecenderungan orang awas jika akan
mengajak tunanetra bepergian bersama dengan menarik
lengannya. Hal ini akan membuat kesukaran-kesukaran di
kedua belah pihak. Kemudian, untuk mempermudah kedua
belah pihak, maka perlu disusun sedemikian rupa teknik
pendamping awas agar dapat membantu. Pada dasarnya, ibadah
umrah bukan hanya ibadah yang melibatkan hati saja, tapi juga
fisik yang membutuhkan mobilitas cukup tinggi. Oleh karena
itu, dengan adanya pemahaman dalam pendampingan awas
jamaah tunanetra, akan sangat membantu jamaah tunanetra di
dalam melakukan ibadah umrah.

Pelaksanaan kegiatan rangkaian ibadah umrah harus
memperhatikan teknik-teknik pendamping awas yang ada.
Menurut Hosni (t.t, him. 200-217) terdapat minimal 10 teknik-
teknik pendamping awas yang perlu diperhatikan oleh para
pendamping awas jamaah tunanetra sebagai berikut:

a. Teknik Dasar Untuk Pendamping Awas
1) Membuat kontak

Untuk membuat kontak dengan seorang tunanetra
(mengajak tunanetra), pendamping awas harus
menyentuh punggung tangan tunanetra dengan
punggung tangannya. Apabila tunanetra yang
akan mengajak pendamping awasnya maka
tunanetra dapat pula menyentuhkan tangannya
atau dengan ucapan.

2) Caratunanetra memegang pendamping awas

Setelah mendapat kontak dari pendampingnya
dengan sentuhan, tunanetra segera memegang
dengan erta lengan pendamping di atas siku. Ibu
jari tunanetra berada di sebelah luar lengan
pendamping dan jari-jari yang lain berada di
sebelah dalam dari lengan pendamping. Lengan
tunanetra tetap lentur pada siku, sedangkan lengan
atas tunanetra tetap rapat pada badannya.

3) Posisi tunanetra dengan pendamping

Tunanetra harus berposisi setengah langkah di
belakang pendamping awas dengan bahu lurus
sejajar di belakang bahu pendamping awas.
Penting bagi tunanetra untuk diperhatikan agar
tetap menjaga lengan atasnya rapat dengan badan
terutama dalam berjalan dan membelok ke Kiri
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atau ke kanan, amupun dalam kembali. Hal ini
untuk menghindari gerakan yang berlebihan dari
pendamping.

Teknik Melewati Jalan Sempit

1)

2)

3)

Teknik jalan sempit ini digunakan apabila
pendamping melewati suatu jalan yang lebarnya
tidak memungkinkan untuk dilalui secara normal
oleh dua orang. Sikap tunanetra dan sikap
pendampig dalam teknik ini adalah sebagai
berikut

Pendamping menarik ke belakang lengannya yang
dipegang tunanetra ke sebelah kanan.

Tunanetra memberikan respon dengan
meluruskan lengannya yang memegang lengan
pendamping, sehingga posisi badan tunanetra
berada tepat di belakang badan pendamping
dengan jarak satu langkah penuh.

Apabila pendamping kembali pada posisi yang
biasa yaitu mengembalikan posisi lengannya
seperti biasa, maka tunanetra kembali pula pada
posisi pemula dan berada setengah langkah di
belakang pendamping dengan posisi di samping
pendamping.

Tunanetra perlu memperhatikan dengan betul
tentang posisinya sewaktu melewati jalan sempit
yaitu harus benar-benar berada di belakang
pendampingnya dengan jarak satu langkah penuh.

Teknik Melewati Pintu Tertutup
Dilihat dari membuka dan menutupnya pintu, maka

1)
2)

3)

ada empat macam pintu. Setiap macam pintu
tersebut mempunyai teknik tersendiri sesuai
dengan ke mana pintu itu membuka.

Pintu membuka menjauh dari kita ke sebelah
kanan.

Pintu membuka mendekat ke arah kita sebelah
kanan.

Pintu membuka menjauh dari kita ke sebelah kiri.
Pintu membuka mendekat ke arah kita ke sebelah
Kiri.
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a)
o))
O]

@)

(4)

Bagi tunanetra yang baru belajar teknik ini
prosedurnya sedikit kompleks, akan tetapi yang
penting bagi tunanetra adalah memperhatikan ke
arah mana pintu itu akan membuka (ke kiri atau
kanan) menjauh dari arah kita atau mendekat.
Dilihat dari kedudukan atau posisi tunanetra
dengan pendamping dihubungkan dengan
membukanya pintu maka ada dua kemungkinan,
yaitu tunanetra berada di sebelah pendamping
(kiri/lkanan) dan searah dengan membukanya
pintu atau tunanetra berada di sebelah
pendamping (kiri/ kanan) dan tidak searah dengan
membukanya pintu.

Posisi tunanetra hubungannya dengan
membukanya pintu mengakibatkan penggunaan
teknik melewati pintu berbeda.

Teknik melewati pintu tertutup apabila tunanetra
berada searah dengan membukanya pintu

Setelah tunanetra dan pendampingnya sampai di
depan pintu, maka keduanya berhenti sejenak.
Setelah  berhenti atau jalan  pelan-pelan
pendamping menjelaskan  kepada tunanetra
tentang ke arah mana pintu itu membuka
(membuka menjauh atau mendekat dan ke arah
kiri atau kanan). Jelaskan pula kalau ada ciri-ciri
khusus dari pintu tersebut, terutama yang
berkenaan dengan keselamatan tunanetra.

Selesai memberikan informasi tentang
membukanya pintu, pendamping membuka pintu
melalui pegangan pintu. Tangan yang membuka
pintu adalah tangan searah dengan membukanya
pintu. Kalau pintu membuka ke sebelah kiri, maka
pendampingnya harus membuka dengan tangan
Kiri.

Dengan memanfaatkan tangan pendamping yang
memegang pegangan pintu (kalau ada), tunanetra
mengkedepankan tangan bebasnya untuk mencari
pegangan pintu yang dipegang pendamping.
Sikap ini dilakukan setelah pintu yang dipegang
sudah dalam keadaan sudah dibuka oleh
pendamping. Hal ini untuk menghadirkan posisi
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tunanetra terlalu rapat dengan pendamping
terutama bagi tunanetra yang tidak sama jenis
kelaminnya dengan pendamping, di samping
menghindarkan tunanetra berbenturan dengan
daun pintu atau kusen. Posisi pendamping tetap
lurus ke depan, apabila badan pendamping serong
atau menggeser, maka tunanetra akan ikut pula
menggeserkan badannya untuk menyesuaikan
dengan posisi badan pendamping. Hal yang
demikian mengakibatkan tunanetra membentur
daun pintu atau kusen pintu.

Setelah pendamping mengetahui bahwa tangan
tunanetra telah memegang pegangan pintu, maka
sambil bergerak maju pendamping melepaskan
tangannya yang memegang pintu dan tugas
selanjutnya pendamping memberi kesempatan
atau waktu kepada tunanetra untuk menutup
kembali pintu tersebut.

Dengan memberi waktu dan kesempatan,
tunanetra akan menutup kembali pintu tersebut
dengan baik dan pelan tidak berbunyi.

Teknik melewati pintu tertutup apabila pintu
berada tidak searah dengan membukanya pintu

Apabila tunanetra berada di sebelah pendamping

1)

dengan posisi tidak searah dengan membukanya
pintu, maka teknik melewati pintu tertutup ada
dua cara, yaitu:

Cara pertama

Langkah-langkah kegiatan cara pertama ini tidak jauh

dengan teknik melewati pintu tertutup dengan
posisi tunanetra searah dengan membukanya
pintu, hanya setelah keduanya berada di depan
pintu dan pendamping menjelaskan ke arah mana
pintu membuka maka sikap tunanetra adalah
pindah pegangan sehingga posisinya searah
dengan membukaya pintu.

Jika tunanetra sudah pindah pegangan yaitu sudah

berada pada posisi searah dengan membukanya
pintu, maka langkah selanjutnya adalah sama
dengan cara seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.
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2
@

(b)

(©

(d)

(®)

Cara kedua

Setelah pendamping bersama tunanetra sampai di
depan pintu pendamping menjelaskan tentang ke
arah mana pintu membuka. Setelah itu langsung
pendamping memegang pegangan pintu degan
tangan yang searah dengan membukanya pintu.
Dengan kesempatan waktu yang diberikan
pendamping tunanetra bergeser kea rah dalam
untuk pindah pegangan. Dengan teknik pindah
pegangan tunanetra bergeser dan hanya
melakukan pindah pegangan sampai “langkah
kedua” dari teknik ini sehingga posisinya adalah
tunanetra tepat berada di belakang pendamping
dengan tangan kanan tunanetra memegang tangan
kanan pendamping dan tangn Kiri tunanetra
memegang tangan Kiri pendamping.

Tangan tunanetra yang searah dengan membuka
pintu mencari pegangan pintu yang dipegang
pendamping.

Setelah tunanetra memegang pegangan pintu,
maka sambil bergerak maju perlahan-lahan
pendamping  melepaskan  tangannya  yang
memegang pegangan pintu dan memberikan
kesempatan kepada tunanetra untuk menutup
pintu dengan baik.

Setelah tunanetra menutup pintu dengan baik,
maka tunanetra melepaskan tangannya pada
pegangan pintu dan bersiap untuk kembali pada
posisi semula, dengan cara yang sama dengan
langkah ketiga dan keempat pada teknik pindah
pegangan.

Catatan: Cara kedua teknik melewati pintu tertutup

dengan posisi tunanetra tidak searah dengan
membukanya pintu hanya dapat dilakukan apabila
tunanetra  berjenis kelamin sama dengan
pendampingnya. Kalau tidak sama jenis
kelaminnya maka akan kelihatan kurang etis
sebab posisi tunanetra dengan pendamping akan
terlalu rapat.

Teknik Memindahkan Pegangan Tangan
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Memindahkan pegangan tangan tunanetra kea rah
posisi yang berlawanan, misalnya semula
tunanetra berada di sebelah kanan pendamping
akan pindah ke sebelah kiri pendamping, maka
hal ini bisa terjadi karena beberapa kemungkinan.
Pertama, kemungkinan  perpindahan  ini
dikehendaki oleh atau atas permintaan tunanetra
dikarenakan ada alas an tertentu misalnya capek
atau ada keinginan lain. Kedua, perpindahan
tangan bisa terjadi atas permintaan pendamping
karena alasan-alasan tertentu misalnya alasan
keamanan atau juga rasa lelah.

Apabila tunanetra yang menghendaki perpindahan
pegangan, maka jangan sekali-kali tunanetra
pindah sebelum mendapat ijin dari pendamping.
Hal ini untuk menghindari adanya kejadian yang
tidak diinginkan, sebab yang tahu apakah baik
dan tidak ditinjau dari segi keamanan dan
keselamatan perjalanan adalah pendamping awas.
Mengenal langkah-langkah dari teknik
memindahkan pegangan tangan adalah sebagai
berikut:

Tangan tunanetra yang bebas memegang lengan
pendamping sehingga tangan Kiri dan kanan
tunanetra bersatu pada lengan pedamping.

Tangan tunanetra yang pertama memegang lengan
pendamping dilepaskan, sambil menggeser ke
arah pendamping. Tangan tunanetra yang
dilepaskan selanjutnya mencari lengan
pendamping yang bebas sehingga posisi tunanetra
berada tepat di belakang pendamping dengan
posisi tangan kanan tunanetra memgang lengan
kanan pendamping dan tangan Kiri tunanetra
memegang lengan kiri pendamping.

Tangan yang kedua memegang lengan
pendamping dilepaskan sambil menggeser ke arah
luar pendamping tangan tunanetra kedua
memegang lengan pendamping pertama sehingga
kedua tangan tunanetra bersatu pada lengan
pendamping.
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4)

Setelah kedua tangan bersatu pada lengan
pendamping tunanetra melepakan tangan yang
sbelah luar dari lengan pendamping, sehingga
terjadilah perpindahan pegangan pada posisi
tunanetra.

e. Teknik Duduk di Kursi

1)
a)

b)

c)

d)

Sering terjadi kecanggungan dari orang awas bila
akan mendudukkan tunanetra pada sebuah kursi,
sehingga erring menimbulkan beberapa tindakan
yang kurang enak dilihat, bahkan tidak aman.
Sering tindakan ini menimbulkan kesan seolah-
olah tunanetra tidak mampu untuk duduk sendiri.
Ada  beberapa  perbedaan  dalam  cara
mendudukkan tunanetra di kursi dengan meja dan
kursi tanpa meja.

Teknik duduk di kursi tanpa meja

Pendamping membawa tunanetra mendekati kursi
jika pendamping datang dari depan kursi, maka
dekatkan tunanetra sehingga tulang keringnya
menyentuh kursi.

Pegangkan salah satu tangan tunanetra ke
sandaran kursi dan setelah itu biarkan tunanetra
sendiri melakukan langkah selanjutnya.

Tanpa melepaskan tangan yang memegang
sandaran kursi tunanetra memeriksa Kkursi
terutama bagian yang akan diduduki, hal ini
menjaga kemungkinan terdapat binatang atau
benda-benda yang berbahaya.

Tanpa melepaskan kontak dengan kursi, tunanetra
menempatkan dirinya di depan kursi dengan paha
menyentuh bagian depan kursi.

Setelah terasa lurus posisi badannya dengan kursi
maka tunanetra duduk. Dengan meraba tangan
kursi dan pinggiran kursi, maka tunanetra akan
mengerti hubungan berat badan dengan keadaan
kursi.

Catatan:

Bagi pendamping perlu diperhatikan bahwa dalam
membawa tunanetra mendekati kursi, pendamping
perlu menjelaskan tentang keadaan kursi tersebut
baik bentuk maupun arahnya. Teknik ini dapat
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dipakai pula kala pendamping datang dari arah
samping atau belakang kursi. Hanya jika
pendampng datang dari arah samping atau
belakang kursi maka tidak perlu pendamping
mendekatkan tunanetra sampai pada menyentuh
tulang keringnya ke kursi tetapi cukup setengah
langkah fari kursi, setelah itu teknik selanjutnya
adalah sama seperti di atas.

Teknik duduk di kursi dengan meja

Jika akan mendudukan tunanetra di kursi yang
menggunakan meja, maka cara mendekati kursi
dengan menggunakan meja adalah sebagi berikut:
Pendamping membawa tunanetra mendekati kursi
sehingga berjarak setengah langkah.

Pendamping memegang salah tangan tunanetra
dan tangan tersebut dipegangkan pada pinggiran
meja dan pendamping memegang tangan yang
satu lagi dan dipegangkan pada sandaran kursi.
Cara pendamping memegangkan tangan tunanetra
tidak harus ke pinggiran meja terlebih dahulu,
tetapi tergantung dari posisi tunanetra dan
pendamping hubungannya dengan letak meja dan
kursi.

Tangan tunanetra yang memegang sandaran kursi
menarik kursi ke luar dari bawah meja sehingga
ada jarak yang cukup dengan meja.

Tangan yang memegang sandaran  Kkursi
menelusuri kursi dan mengecek tempat duduk
yang akan diduduki untuk mengetahui apakah
tempat duduk tersebut kosong dari benda-benda
atau keadaannya baik untuk diduduki. Dalam
mengecek tempat duduk tersebut tunanetra tidak
boleh melepaskan tangan yang memegang
pinggiran meja, karena hal ini akan
mengakibatkan tunanetra kehilangan kontrol
posisi  dirinya dengan  meja, sehingga
memungkinkan terjadi hal-hal yang tidak
dikehendaki.

Setelah  mengontrol tempat duduk, tanpa
melepaskan kontak tangan dengan pinggiran meja
dan kursi tunanetra langsung duduk.
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Setelah tunanetra duduk, maka tunanetra
mengecek posisi duduknya apakah sudah lurus
dengan meja atau belum. Caranya dengan
mengedepankan kedua tanggannya dan kedua
tangannya memegang pinggiran meja. Dengan
cara demikian tunanetra akan mengetahui posisi
duduknya dengan meja.

Catatan:

Apabila tunanetra duduk di kursi dengan meja
untuk makan atau disuguhi makanan, maka
sebaiknya jarak antara pinggitan meja dengan
daa/ badan cukup dekat sehingga apabila
makanan jatuh tidak ke lantai. Jika sebelum
duduk posisi kursi rapat dengan meja, maka
tunanetra diharapkan untuk mengembalikan
posisinya semula.

Teknik Naik Tangga

Teknik tunanetra menaiki tangga bersama
pendamping awas adalah sebagai berikut:
Pendamping mendekati pinggiran tangga sambil
menjelaskan pada tunanetra bahwa akan naik
tangga.

Setelah mendekati tangga dan kaki pendamping
menyentuh  pinggiran tangga pendamping
berhenti. Posisi tunanetra tetap berada setengah
langkah di belakang pendamping.

Salah satu kaki pendamping naik menginjak anak
tangga pertama, dengan naiknya salah satu kaki
pendamping pada tangga pertama, badan
tunanetra tertarik ke depan sehingga kaki
tunanetra maju setengah langkah dan diharapkan
menemukan pinggiran tangga.

Setelah pendamping mengetahui dan yakin
tunanetra telah menyentuh pinggiran tangga
pertama dan sadar maka selanjutnya pendamping
melangkahkan kaki berikutnya (yang satu) ke
tangga berikutnya dan diikuti oleh tunanetra
melangkahkan satu kakinya ke tangga pertama.
Demikian seterusnya, dan posisi tunanetra tetap
berada satu tangga di belakang pendamping.



5)

1)

2)

3)

4)

54

Setelah pendamping berada di puncak tangga,
maka pendamping berhenti sejenak dan
mengatakan bahwa tangga sudah habis. Hal ini
untuk menjaga adanya salah langkah bagi
tunanetra.

Catatan:

Pada waktu kaki menaiki tangga, maka berat
badan hendaknya tertumpu pada ujung kaki.
Teknik Turun Tangga

Prosedur teknik menurun tangga hamper sama
dengan prosedur naik tangga. Perlu diperhatikan
bahwa keseimbangan badan sewaktu menuruni
tangga bagi tunanetra yang baru akan terasa lebih
berat bila dibandingkan dengan menaiki tangga.
Karena pendamping harus hati-hati sewaktu
membawa tunanetra menuruni tangga.

Mengenai langkah-langkah teknik menuruni
tangga adalah sebagai berikut:

Pendamping mendekati tangga dan menjelaskan
pada tunanetra bahwa akan menuruni tangga.
Setelah dekat dengan bibir tangga pendamping
berhenti. Jika ada hal yang khusu dari tangga
tersebut pendamping perlu menjelaskan pada
tunanetra. Posisi tunanetra tetap berada setengah
langkah di belakang pendamping.

Setelah berhenti di pinggir tangga pendamping
menarik lengan yang dipegang tunanetra ke depan
sehingga tunanetra tertarik setengah langkah dan
posisinya sejajar dengan pendamping. Pada saat
itu juga pendamping menunjukkan pada tunanetra
bibir tangga.

Setelah pendamping yakin bahwa tunanetra sudah
merasakan pinggiran tangga, maka pendamping
melangkah menuruni tangga. Langkah pertama
dan pendamping tunanetra masih belum boleh
melangkah, baru setelah pendamping
melangkahkan kakinya yang kedua tunanetra ikut
melangkahkan kakinya untuk menuruni tangga.
Sewaktu dalam proses menuruni tangga tunanetra
tetap berada satu tangan di belakang pendamping.
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h.

Tunanetra harus menjaga posisi tegak dari badan
dengan titik pusat berat badan jatuh pada tumit.
Teknik Memasuki Kendaraan

Mobil terdiri dari bermacam bentuk dan modelnya,

1)

2)
3)

4)

5)

1)
a)

b)

karena itu akan lebih lancar bagi tunanetra apabila
ia telah mengetahui lebih dulu model-model dan
interior mobil tersebut. Namun demikian untuk
mempermudah bagi tunanetra memasuki suatu
mobil, maka tekniknya adalah sebagai berikut:
Setelah sampai di depan pintu mobil, pendamping
menjelaskan bagaimana posisi pintu dan ke arah
mana pintu itu akan membuka, apakah ke Kiri atau
ke kanan dari posisi tunanetra.

Pendamping menunjukkan pada tunanetra
pegangan pintu mobil.

Dengan tangan yang memegang pegangan pintu
mobil tersebut tunanetra membuka pintu.

Setelah pintu terbuka pendamping mengambil
tangan tunanetra yang bebas dan dipegangkan
pada pinggiran pintu (kusen) terutama bagian atas
pintu. Bagi mobil kecil, hal ini untuk menghindari
agar tidak terjadi benturan kepala tunanetra
dengan pinggiran pintu mobil (kusen).

Setelah tahu posisi masing-masing tunanetra
masuk ke mobil dan pendamping mengikuti dari
belakang.

Teknik Menerima atau Menolak Ajakan

Sering tunanetra diajak oleh orang awas dengan
teknik yang salah dan kurang manusiawi.
Misalnya dengan menarik lengan tunanetra seperti
menarik seekor kambing atau lainnya. Hal
demikian terutama orang yang tidak mengetahui
teknik pendamping awas. Jik aterjadi demikian
maka car tunanetra untuk menerima atau menolak
ajakan tersebut adalah sebagai berikut:

Cara Menerima Ajakan

Tunanetra melepaskan tangan orang awas dengan
tangan yang berbahaya.

Kemudian tangan tunanetra yang dipegang oleh
orang awas tersebut memegang lengan orang
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awas tadi di atas siku sesuai dengan teknik yang
benar.

2) Cara Menolak Ajakan

a) Tunanetra melepaskan pegangan tangan orang
awas dengan tangan bebasnya sambil disertai
dorongan ke depan.

b) Sambil melepaskan pegangan tangan orang awas,
tunanetra  menjelaskan  bahwa ia  tidak
memerlukan pertolongan.

Pelaksanaan pendampingan ibadah umrah bagi jamaah
tunanetra telah dilakukan sesuai dengan teknik-teknik
pendamping awas. Pendamping awas bagi jamaah tunanetra
telah melakukan pendampingan dengan menggunakan teknik
pendamping awas sehingga di dalam  pelaksanaan
pendampingan jamaah tunanetra lebih efektif.

Problematika yang dihadapi dalam pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra di SLB N A Kota Bandung

Pelaksanaan suatu kegiatan biasanya selalu ada
beberapa permasalahan yang timbul, baik itu permasalahannya
besar ataupun kecil. Pada pelaksanaan pendampingan ibadah
umrah bagi jamaah tunanetra di SLB N A Kota Bandung juga
memiliki beberapa permasalahan.

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan
ibadah umrah bagi jamaah tunanetra ada yang berasal dari
jamaah tunanetra itu sendiri dan ada yang berasal dari
pendamping awas jamaah tunanetra. Permasalahan dari jamaah
tunanetra ketika mereka kurang menguasai teknik orientasi
mobilitas dengan baik. Pada saat jamaah tunanetra belum
menguasai teknik orientasi mobilitas dengan baik, maka akan
menyulitkan pendamping awas di dalam mendampinginya.

Dari 11 orang jamaah umrah tunanetra, mereka
memiliki kemampuan orientasi mobilitas yang berbeda-beda.
Ada yang sudah menguasai teknik orientasi mobilitas yang baik
dan ada juga yang masih belum menguasai. Ketika pendamping
awas juga tidak menguasai teknik pendamping awas, maka
akan menjadi permasalahan dalam mendampingi ibadah umrah.

Sedangkan untuk permasalahan yang muncul dari
pendamping jamaah tunanetra adalah ketika pendamping tidak
menguasai teknik-teknik dalam pendamping awas jamaah
tunanetra. Sedangkan teknik pendamping awas berguna agar



dapat membantu jamaah tunanetra melakukan ibadah umrah
dengan aman dan nyaman.
Menurut Hosni di dalam bukunya Buku Ajar Orientasi
dan Mobilitas (t.t, him. 200-204) mengemukakan bahwa
dalam melakukan orientasi dan mobilitas tunanetra
menggunakan teknik. Teknik merupakan suatu cara
untuk mempermudah. Dengan demikian teknik orientasi
dan mobilitas merupakan suatu cara yang digunakan
tunanetra untuk  mempermudah dirinya  dalam
melakukan perpindahan dari suatu tempat ke tempat
lain. Dalam hal ini dikenal dua cara, yaitu teknik yang
menggunakan alat bantu seperti manusia disebut
“pendamping awas” dan teknik tanpa menggunakan alat
bantu disebut perjalanan mandiri (independent level).
Pelaksanaan pendampingan ibadah umrah jamaah
tunanetra dengan menggunakan teknik pendamping awas akan
membuat pendampingan ibadah umrah menjadi lebih efektif.



